
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan  

Pendekatan karya tulis ilmiah ini, penulis menggunakan metode 

deskriptif dengan pendekatan studi kasus (Case study) yaitu metode ilmiah 

yang bersifat mengumpulkan data, menganalisis data, dan juga menarik 

kesimpulan data.  

Penyusunan karya tulis ilmiah ini mengambil kasus di Klinik pada 

tanggal 20-24 februari 2021. Adapun teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah confinience sampling method (non-probability sampling 

technique) diamana subjek dipilih karena kemudahan atau keinginan peneliti. 

Pengumpulan data dalam karya tulis ilmiah ini, penulis menggunakan 

beberapa metode diantaranya yaitu : wawancara, observasi, pemeriksaan fisik, 

studi dokumentasi dari jurnal maupun buku dan didukung jurnal-jurnal yang 

berkaitan dengan pemberian asuhan keperawatan. (Safitri, 2019) 

 

B. Batasan Istilah 

Adapun batasan istilah pada KTI ini adalah : 

1. Pengelolaan  

Pengelolaan adalah suatu tindakan yang dimulai dari penyusunan 

data, perencanaan, mengorganisasikan, melaksanakan sampai dengan 

pengawasan dan penilaian pengelolaan yang menghasilkan sesuatu dan 

sesuatu tersebut dapat merupakan sumber penyempurnaan dan 

peningkatan pengelolaan selanjutnya  Dalam kasus ini penulis akan 
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melakukan Pengelolaan nyeri akut pada Tn.S dengan post Op eksisi 

dengan soft tissue tumor. 

2. Soft Tissue Tumor yaitu tumor yang terdiri dari jaringan lemak mature, 

paling banyak ditemukan dijaringan subkutaneus superficial pada tungkai 

dan batang tubuh. Gambaran klinisnya yaitu tumor ini cenderung kenyal 

dan lembut (Napitupulu et al., 2017) 

3. Nyeri Akut adalah adalah perasaan tidak nyaman pada pasien, pada kasus 

ini penulis menemukan data jika pasien mengalami nyeri dikarenakan 

pasien barusaja menjalani Post Op eksisi dengan soft tissue tumor.  

Pengalaman sensorik dan emosional yang tidak menyenangkan 

akibat adanya kerusakan atau ancaman jaringan. Nyeri akut disebabkan 

oleh stimulasi noxious akibat trauma, proses penyakit atau akibat fungsi 

otot atau visceral yang terganggu. (Wardani, 2014) 

 

C. Unit Analis  

Unit analis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Tn.S dengan 

post operasi dengan soft tissue tumor  dengan masalah keperawatan nyeri akut. 

 

D. Lokasi dan Waktu Pengambilan Data 

1. Tempat dan waktu 

Pengambilan kasus ini dilakukan di Klinik Brastomolo 

Temanggung. Sedangkan waktu pengambilan kasus ini sudah dimulai dari 

persiapan sampai penyelesaian asuhan keperawatan yang dilakukan. 

2. Pengambilan data ini dilakukan pada tanggal 20 februari 2021-24 februari 

2021. 
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E. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara, observasi 

dan studi kasus. Pengumpulan data menurut (Prasanti, 2018) ada 3 cara yaitu 

dengan cara observasi, wawancara dan studi dokumentasi. 

1. Wawancara, yaitu teknik mengumpulkan data yang akurat dari sumber 

penelitian. Wawancara pada penelitian ini berisi tentang identitas klien, 

keluhan utama, riwayat penyakit sekarang, dahulu, keluarga, dll yang 

bersumber dari klien. 

2. Observasi, yaitu teknik mengumpulkan data dengan cara pengamatan. 

Pada penelitian ini observasi berisi  tentang pemeriksaan fisik head to toe. 

3. Studi dokumentasi, dalam penelitian ini diperlukan untuk mempertajam 

analisis penelitian yang berkaitan yaitu hasil dari pemeriksaan diagnostic 

dan data lain relevan. 

 

F. Uji Keabsahan Data  

1. Data primer 

Melakukan validasi langsung kepada pasien Tn.S 

2. Data sekunder 

Melakukan validasi dengan pasien, keluarga pasien, dan Klinik 

Brastomolo Temanggung. 

 

G. Anilis Data  

Analisa yang digunakan dalam studi kasus ini adalah analisa deskriptif 

yang bertujuan umtuk memaparkan atau membuat gambaran tentang 

pengolaan kerusakan jaringan pada pasien post eksisi soft tissue tumor  di 
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Klinik Brastomolo Temanggung secara obyektif yang dilakukan dengan 

mengobservasi keadaan pasien.  

 

H. Etik Penelitian  

Etik keperawatan adalah suatu prinsip mendasar yang harus dipegang 

oleh seorang peneliti, peneliti harus paham etik keperawatan sebelum 

melakukan penelitian. Ada 5 hak dalam etik penelitian ini yaitu : 

1. Hak untuk selfdetermination, yaitu bebas dari paksaan untuk mengikuti 

penelitian. 

2. Hak terhadap privacy dan dignity, yaitu menghargai hak subyek penelitian. 

3. Hak anonymity dan confidentiality, yaitu menjaga kerahasiaan subyek 

penelitian. 

4. Hak terhadap penanganan yang adil, yaitu memberikan hak yang sama 

kepada subyek penelitian. 

5. Hak untuk mendapatkan perlindungan dari ketidaknyamanan dan 

kerugian, yaitu peneliti harus melindungi subyeknya terhadap 

ketidaknyamanan dan kerugian yang mungkin terjadi. (Erwinsyah, 2016) 

Pada penelitian ini peneliti sudah melakukan kelima hak etik penelitian 

tersebut yaitu tidak memaksa subyek, menghargai subyek penelitian, 

menjaga kerahasiaan, bersikap adil dan memberikan perlindungan dari 

ketidaknyamanan dan kerugian subyek penelitian.  

 


